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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

  Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan tujuh orang  informan 

sebagai berikut: 

1. Nama   : H. Rusydi Rusli, Lc. 

Tempat Tanggal Lahir : Bitin, 28 Februari 1970 

Pendidikan  : S1 

Pekerjaan                          : Wiraswasta/   Anggota MUI Kota 

Banjarmasin 

Alamat                               : Jl. Bumi Mas Raya, No. 09 Rt. 07 Rw. 

001, Pemurus Baru, Banjarmasin Selatan 

    Menurut informan pertama secara umum wasiat terbagi dua 

yaitu wasiat yang mengandung kebaikan dan wasiat yang 

mengandung kemudharatan, wasiat yang baik wajib dilaksanakan dan 

wasiat yang buruk tidak boleh dilaksanakan. Waktu pelaksanaan 

wasiat adalah ketika telah selesai membayar segala hutang-piutang 

dan biaya penyelenggaraan jenazah. Beliau mengatakan bahwa wasiat 

wakaf ini termasuk kedalam wasiat khusus yang mengandung 

kebaikan, wajib dilaksanakan sesuai isi wasiat pewaris. Jika memang 
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ada salah satu ahli waris yang tidak setuju dengan alasan tertentu, 

maka paling tidak dilaksanakan sepertiga dari wasiat tersebut, misal 

harga tanah keseluruhan sebesar Rp. 30.000.000., maka sepertiganya 

yang dipergunakan untuk berwakaf yaitu sebesar Rp. 10. 000. 000., 

bisa disumbangkan untuk tanah pembangunan sekolah tahfizh atau 

hal yang serupa yang mengandung jariyah.39 

   Sedangkan dasar hukumnya adalah hadits Rasulullah SAW 

sebagai berikut: 

�Èºǫ�ÌȂ�ÈǶċǴÈǇÈÂ�ÈǾÌȈÈǴÈǟ�ÊǾËǴǳ¦� ċȄǴÈǏ�ď ÊœċǼǳ¦� É¾��ÇƾÌǠÈǈÊǳ��ÊǾÙËǴǳ¦� È¾ÌȂÉǇÈ°ƢÈȇ�ÌǴÉºǫ��Èȏ�� È¾ƢÈǫ��ÊǾďǴÉǯ�Ì ÊŅƢÈÊŠ� ÌȆ ÊǏÌÂÉ¢��� Éƪ
� ÉǦÌǐďǼǳ¦�ÆǂÌºȈÊư Èǯ� ÉƮÉǴČºưǳ¦�� È¾ƢÈǫ�� ÈƮÉǴČºưǳƢÈǧ�� ÉƪÌǴÉºǫ��Èȏ�� È¾ƢÈǫ  

Artinya: 

³3HUNDWDDQ�5DVXOXOODK�NHSDGD�6D¶DG��ZDKDL�5DVXOXOODK�EROHKNDK�DNX�
mewasiatkan seluruh hartaku? Beliau menjawab, tidak boleh, aku 
berkata, bagaimana jika setengahnya? Beliau menjab, tidak boleh, 
kemudian aku berkata, bagaimana jika sepertiganya? Beliau 
EHUVDEGD��<D�VHSHUWLJD��GDQ�VHSHUWLJD�LWX�EDQ\DN´�40 

 

2. Nama   : H. Uria Hasnan, Lc. M. Pd. I 

Tempat Tanggal Lahir : Banjarmasin, 16 Juni 1984 

Pendidikan  : S2 

Pekerjaan : Dosen/ Anggota MUI Kota Banjarmasin 

Alamat : Jl. Karya Sabumi, Komplek Kejaksaan 

                                                           
39 H. Rusydi Rusli, Lc, Ulama MUI Kota Banjarsmasin, Wawancara Pribadi, 

Banjarmasin, 27 September 2021, pukul 10. 30 WITA. 
40 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, (Jeddah: Al-Haramain, 1500) 208. 
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Menurut informan kedua wasiat terbagi dua yaitu wasiat yang 

mengandung kebaikan dan wasiat yang mengandung kemudharatan, 

apabila wasiat itu tidak mengurangi dari pada hak waris maka tidak boleh 

diganti dengan hal lainnya. jika memang isi wasiat untuk mewakafkan 

tanah maka dilaksanakan dengan mewakafkan tanah. Alasannya karena 

wasiat ini termasuk kedalam nadzar baik dari pewasiat kepada sesuatu 

hal yang bersifat jariyah selagi tidak mengurangi atau menganggu dari 

harta waris yang ditinggalkan maka  wasiat wajib dilaksanakan sesuai isi 

wasiat.41 

    Sedangkan dasar hukumnya adalah hadits Rasulullah SAW, yang 

diriwayatkan kepada Aisyah RA sebagai berikut: 

� ÌÀÈ¢È° ÈǀÈǻ� ÌǺÈǷ�ËǴǳ¦�ÈǞÌȈÊǘÉȇ�ÉǾÌǠÊǘÉȈÌǴÈºǧ�ÈǾ��Èǧ�ÉǾÈȈ ÊǐÌǠÈºȇ� ÌÀÈ¢� È° ÈǀÈǻ� ÌǺÈǷÈÂ���ÊǾ ÊǐÌǠÈºȇ�ÈȐ��°ƢƼƦǳ¦�ǽ¦Â°�  
Artinya: 

³%DUDQJ siapa yang bernazar untuk ketaatan kepada Allah, maka 
penuhilah nazar tersebut, dan barangsiapa bernadzar untuk kemaksiatan, 
maka janganlah PHPDNVLDWLQ\D´�� (HR. Bukhari).42 

 

3. Nama   : H. Muhammad Zam-Zam 

Tempat Tanggal Lahir : Pisuangi, 15 September 1981 

Pendidikan  : S1 

                  Pekerjaan                          : Guru/Ustadz di Pondok   Pesantren Al-

Ihsan 

                                                           
41 H. Uria Hasnan, Lc. M. Pd. I, Dosen/ Ulama MUI Kota Banjarsmasin, Wawancara 

Pribadi, Banjarmasin, 30 September 2021, pukul 08. 54 WITA. 
42 Al- %DJKDZL��³Tafsir al-Baghwi´��9RO�����%HLUXW��'DU�,K\D�DW-Turats, 1420 H) 190. 
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Alamat : Jl. Ks.Tugun, Gang 02 Damai, No. 37 RT.                   

 14 

Menurut informan ketiga setelah meninggalnya seseorang 

maka harta peninggalannya terlebih dahulu harus dipergunakan untuk 

kewajiban yang menyangkut hak seorang makhluk kepada Allah misal 

mengganti sholat dan puasa, yang mana jika hal itu tidak bisa 

dikerjakan oleh ahli waris maka dialihkan kepada orang lain yang 

mampu dan memahaminya, selain itu apabila selama hidupnya 

seseorang tersebut tidak mengeluarkan zakat maka wajib untuk 

dikeluarkan zakatnya untuk membersihkan hartanya. Selanjutnya yang 

kedua jika hal diatas telah dikerjakan maka selanjutnya adalah hak 

seseorang kepada sesama makhluk misal membayar hutang-piutang 

jika selama hidupnya memiliki hutang yang belum terbayar. Lalu yang 

ketiga adalah penyelenggaraan jenazah, dan yang keempat adaalah 

wasiat. 

Menurut beliau wasiat ini tidak boleh diberikan kepada ahli waris, 

tetapi harus diberikan kepada orang lain, kadarnya tidak boleh 

melebihi dari sepertiga dari harta peninggalan serta wasiat ini harus 

diketahui oleh ahli waris. Beliau berpendapat bahwa wasiat wakaf ini 

termasuk kepada wasiat yang wajib atau harus dilaksanakan karena 

menyangkut harta, ibadah kepada Allah, tidak mengandung 

kemaksiatan, kadarnya tidak melebihi dari sepertiga harta peninggalan 

(karena masih banyak harta peninggalan lain yang bisa dibagikan 
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kepada ahli waris), dan anak yangpaling kecil atau ahli waris yang 

dianggap memerlukan biaya tambahan tersebut mendapat bagian waris 

dari harta peninggalan tersebut.43 

Sedangkan dasar hukumnya terdapat dalam surah an-Nisa ayat 

11 sebagai berikut: 

� ÊĿ�ÉǾċǴǳÚ� ÉǶÉǰȈ ÊǏȂÉȇȏÌÂÈ¢�Ù��ÌǶÉǯÊ®��ÊǂÈǯċǀǴÊǳ��Ìư ÊǷ�Éǲ��ďǚÈƷ��ÉȋÚ�ÊśÈȈÈºưǻ��ÌÀÊƜÈǧ��ƢÈǈÊǻ� ċǺÉǯ�Å �È¼ȂÈǧ�ƯÚ�Ê ÌśÈºƬÈǼ��ċǺÉȀÈǴÈºǧ
� È½ÈǂÈºƫ� ƢÈǷ� ƢÈưÉǴÉºƯ�ÌÀÊ¤ÈÂ��ÌƪÈǻƢÈǯ��Å̈ Èƾ ÊƷÙÈÂ�ƢÈȀÈǴÈºǧ��ÌǐďǼǳÚ�ÉǦ��ÌȇÈȂÈºƥÈ ÊȋÈÂ�ÊǾ��ďǲÉǰÊǳ��Çƾ ÊƷÙÈÂ��ÌǺďǷ�ƢÈÉŷ��ƢċÊŲ� É²ÉƾČǈǳÚ

�ÌÀÊ¤� È½ÈǂÈºƫ���ÉǾÈǳ� ÈÀƢÈǯٔ��ÆƾÈǳÈÂ��ÌÀÊƜÈǧ��ċŃ�ǺÉǰÈȇ��ÉǾċǳٔ��ÆƾÈǳÈÂ��ÉǾÈƯÊ°ÈÂÈÂԸٔ��ÌÀÊƜÈǧ� ÉƮÉǴČºưǳÚ� ÊǾďǷÉ ÊȌÈǧ�Éǽ¦ÈȂÈºƥÈ¢���ÉǾÈǳ� ÈÀƢÈǯ�Ըٔ��ÌƻÊ¤�Æ̈ÈȂ�
�ÊǾďǷÉ ÊȌÈǧ��ÌǺÊǷ� É²ÉƾČǈǳÚ��ÊƾǠÈƥ��ÇƨċȈ ÊǏÈÂ�ȆÊǏȂÉȇ�ƢÈÊđ�ÂÈ¢��ÌȇÈ®�ÇǺ�ƢÈƥ¦È �ÌǶÉǯÉ£��ÌºƥÈ¢ÈÂƢÈǼ�ÌǶÉǯÉ£��Èȏ��ÌƾÈƫ��ÌÂÉ°�ÈÀ��ČºȇÈ¢�ÉȀ�ÌǶ�

�È¢�Ìºǫ�É§Èǂ��ÌǶÉǰÈǳ��Èºǻ�ÌǨ�ÅǠƢ��ÅƨÈǔȇÊǂÈǧ��ÈǺďǷ��ÌȈÊǴÈǟ�ÈÀƢÈǯ�ÈǾċǴǳÚ�ċÀÊ¤�ÊǾċǴǳÚ�ÌȈÊǰÈƷ�ƢÅǸǸ�ÅƢ� 
Artinya: 

   ³$OODK� PHQV\DULDWNDQ� �PHZDMLENDQ�� NHSDGDPX� WHQWDQJ� �SHPEDJLDQ�
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu 
semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak 
perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta 
yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang 
meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak 
mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), 
maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) 
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat 
yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang 
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan 
$OODK��6XQJJXK��$OODK�0DKD�0HQJHWDKXL��0DKDELMDNVDQD´�44 

 
4. Nama   : H. Asfiani Norhasani, Lc. 

Tempat Tanggal Lahir : Banjarmasin, 30 maret 1973 
                                                           

43 H. Muhammad Zam-Zam, Guru Agama/Pengajar Pondok Pesantren Al-Ihsan, 
Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 22 Maret 2022, pukul 20. 30 WITA. 

44 Departemen Agama, Op. Cit 78. 
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Pendidikan          : S1 

Pekerjaan   : PNS/ Penyuluh Agama KUA 

Alamat                     : Jl. Cempaka Raya, Wildan Sari 3, No. 150 

RT. 142 Kelurahan Telaga Biru, Kec. 

Banjarmasin Barat. 

Menurut informan keempat setiap seseorang yang telah 

meninggal dunia yang pertama diambil dari harta peninggalannya 

adalah untuk penyelenggaraan jenazah, yang kedua membayar hutang 

piutang, dan yang ketiga adalah wasiat sebelum harta peninggalan 

tersebut dibagikan kepada ahli waris. Kadar wasiat tidak boleh 

melebihi dari sepertiga harta. Beliau berpendapat jika wasiat wakaf 

ini tidak melebihi dari sepertiga harta, tidak mengandung maksiat, 

dan mengambil hak orang lain, maka wasiat tersebut wajib 

dilaksanakan. Namun jika melebihi dari sepertiga dari harta dan 

mengandung kemudharatan bagi ahli waris maka boleh untuk 

dibatalkan keseluruhan, dan juga dapat dibatalkan sebagian artinya 

tidak menjalankan sesuai isi wasiat tersebut jika melebihi sepertiga 

dari harta peninggalan. Penyelesain masalah wasiat wakaf ini 

menurut beliau bisa diselesaikan dengan cara-cara berikut: Pertama 

yaitu dengan cara mendatangi pengadilan agama karena pengadilan 

memiliki wawenang dan cara untuk menilai apakah wasiat wakaf ini 

melebihi sepertiga atau tidak. Selanjutnya cara yang kedua melalui 

ishlah (perdamaian) diantara ahli waris dengan memanggil seseorang 
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yang memahami permasalahan tersebut dan bisa memberikan 

gambaran tentang permasalahan ini lalu menentukan apakah harta 

yang diwasiatkan melebihi sepertiga atau tidak, jika melebihi 

sepertiga maka boleh untuk tidak dilaksanakan. Apabila harta 

tersebut tidak melebihi dari sepertiga harta dan ada alasan tertentu 

seperti ahli waris yang memerlukan biaya tambahan untuk 

sekolahnya maka wasiat wakaf ini boleh dijadikan pinjaman  atau 

ditunda pelaksanaanya dan tanah tersebut bisa diuangkan lalu 

dipergunakan untuk biaya sekolah, tetapi jika keperluan tersebut telah 

terpenuhi dan selesai sekolahnya, maka harus dibayarkan kembali 

oleh ahli waris dan menjalankan wasiat wakaf tersebut sesuai dengan 

wasiat dari pewaris dan hal ini juga akan mengakibatkan adanya 

penundaan pembagian waris.45 

  Sedangkan dasar hukumnya terdapat dalam al-Quran dan Hadits  

sebagai berikut: 

Al-Baqarah ayat 180 

�ÈƤÊƬÉǯ��ÈǴÈǟ�ÌȈ�ÌǶÉǰ�¦È̄ Ê¤��ÈǂÈǔÈƷ��ÉǶÉǯÈƾÈƷÈ¢��
È
ŭÚ�ÌȂ�É©��ÌÀÊ¤��ÅŚÈƻ� È½ÈǂÈºƫ¦�ǳÚ�ÉƨċȈ ÊǏÈȂ�ǴÊǳ�ÊǺȇ ÈƾÊǳ ÙÈȂ��ÈÂ�ÈȋÚ�ÈśÊƥÈǂǫ�

�Êƥğ�ÌǠÈǸÌǳ�Ê»ÂÉǂ��
É
ŭÚ�ȄÈǴÈǟ�ƢčǬÈƷ�ċƬ�ÈśÊǬ� 

Artinya: 

³Diwajibkan atas kamu, apabila seseorang diantara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, 

                                                           
45 H. Asfiani Norhasani, Lc., PNS/ Penyuluh Agama KUA, Wawancara Pribadi, 

Banjarmasin, 29 Maret 2022, pukul 13.40 WITA. 
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berwasiat untuk ibu bapak dan karib kerabatnya secara makruf (baik), 
maka ini adalah kewajiban atas orang-orang yang bertakwa´46 

An-Nisa ayat 12 

�ÊǏÈÂ�ÊƾÌǠÈºƥ� ÌǺďǷ�ÌǶÉƬ ÌǯÈǂÈºƫ�Ƣċ
ÊŲ�ÉǺÉǸČưǳ¦�ċǺÉȀÈǴÈºǧ�ÆƾÈǳÈÂ�ÌǶÉǰÈǳ�ÈÀƢÈǯ� ÌÀÊƢÈǧ�Êđ�ÈÀÌȂÉǏÌȂÉºƫ�ÇƨċȈƖ��ÇǺÌȇÈ®� ÌÂÈ¦  

Artinya: 

³-LND� NDPX� PHPSXQ\DL� DQDN�� PDND� SDUD� LVWUL� PHPSHUROHK�
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) 
wasiat yang kamu buat (dan setelah dibayar) utang-utangmu´47 

           Al-Nisa�ayat 128  

ǴČǐǳÚÈÂ�Éƶ��ÆŚÈƻ��ÌƷÉ¢ÈÂ�Ê©Èǂ Êǔ��ÈȋÚ�ÉǆÉǨǻ��ÌÀÊ¤ÈÂ� ċƶČǌǳÚ��ÉŢ�Ì¦ȂÉǼ Êǈ��Ì¦ȂÉǬċºƬÈºƫÈÂ��ċÀÊƜÈǧ��ÌǠÈºƫ�ƢÈÊŠ� ÈÀƢÈǯ�ÈǾċǴǳÚ�ÈÀȂÉǴÈǸ�
�ÊƦ Èƻ�ÌºȈ¦Åǂ� 

Artinya: 

 ³'an perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu 
menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu memperbaiki (pergaulan 
dengan istrimu) dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap acuh 
tak acuh), maka sungguh, Allah Maha�teliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan´.48 

HadiWV�5LZD\DW�6D¶DG�ELQ�$EL�:DTDVK 

���� ÌǺÈǟ�ÌÀÈ¢�ÉǽÈǂ ÌǰÈȇÈȂÉǿÈÂ��ÊƨċǰÈÊŠÈȂÉǿÈÂ� �ÉǽÉ®ÌȂÉǠÈºȇ� ÈǶċǴÈǇÈÂ� ÊǾÌȈÈǴÈǟ�ÉǾċǴǳ¦�ȄċǴÈǏ� Č ÊœÈǼǳ¦� ÈÀƢÈǯ�� È¾ƢÈǫ� �ÇƾÌǠÈǇ 
�ÊǾÌȈÈǴÈǟ�ÉǾÙËǴǳ¦�ȄċǴÈǏ�Č ÊœċǼǳ¦� È¾ƢÈǫ��Ƣ ÈȀ ÌºǼ ÊǷÈǂÈƳƢÈºǿ� ÌÄÊǀċǳ¦� ÊµÌ°ÈȋÌ¦ƢÊƥ� È©ÌȂÉÈŻ�ÉǾÙËǴǳ¦�ÈǶ ÊƷÈ°��ÈǶċǴÈǇÈÂ��ÈǺÌƥ¦ ÈƾÌǠÈǇ

�È ¦ÈǂÌǨÈǟ��ÊǾÙËǴǳ¦� È¾ÌȂÉǇÈ°ƢÈȇ�� È¾ƢÈǫ��Æ̈ Èƾ ÊƷ¦ÈÂ�ÆƨÈǼÌºƥ¦�ċȏ¤�ÉǾÈǳ� ÌǺÉǰÈȇ�ÌÈŃÈÂ��È ¦ÈǂÌǨÈǟ� ÈǺÌƥ¦ ÈƾÌǠÈǇ�ÉǾÙËǴǳ¦� ÉǶÈƷÌǂÈºȇ ÌÂÈ¢
�Èǫ�� ÈƮÉǴČºưǳƢÈǧ� � ÉƪÌǴÉºǫ� �Èȏ� � È¾ƢÈǫ� ÉǦÌǐďǼǳ¦� � ÉƪÌǴÉºǫ� �Èȏ� � È¾ƢÈǫ��ÊǾďǴÉǯ� Ì ÊŅƢÈÊŠ� ÌȆ ÊǏÌÂÉ¢�� ÉƮÉǴČºưǳ¦� � È¾Ƣ

� ÊĿƢÈǷ� È²ƢċǼǳ¦� ÈÀÌȂÉǨċǨÈǰÈƬÈºȇ� ÅƨÈǳƢÈǟ� ÌǶÉȀÈǟÈƾÈƫ� ÌÀÈ¢� ÌǺÈǷ� ÆǂÌºȈ Èƻ�È ƢÈȈÊǼÌǣÈ¢� ÈǮÈƬÈºƯÈ°ÈÂ� Ȩ̀ ÈƾÈƫ� ÌÀÈ¢� ÈǮċǻÊ¤�� ÆǂÌºȈÊư Èǯ
�ǾȈǴǟ�ǪǨƬǷ��ÌǶÊȀÌȇÊƾÌȇÈ¢ 

 

 

                                                           
46 Departemen Agama, Op. Cit 27. 

47 Departemen Agama, Op. Cit 79. 
48 Departemen Agama, Op. Cit 99. 
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                  Artinya:  

³'DUL� 6D¶DG� LD� PHQJDWDNDQ� EDKZD� 5DVXOXOODK� 6$:�PHQMHQJXNQ\D�
ketika ia sedang di Mekah, daan ia tidak suka jika ia sampai 
meninggal dunia di tempat ia hijrah darinya. Rasulullah SAW 
EHUVDEGD�� ³6HPRJD� $OODK� PHUDKPDWL� 6D¶DG� ELQ� $IUD¶�� LD� WLGDN�
memiliki siapapun kecuali seorang anak perempuannya, lalu ia 
bertanya, wahai Rasulullah bolehkah aku mewasiatkan seluruh 
hartaku? Beliau menjawab, tidak boleh, aku berkata, bagaimana jika 
setengahnya? Beliau menjawab, tidak boleh, kemudian aku berkata, 
bagaimana jika sepertiganya? Beliau bersabda, Ya sepertiga, dan 
sepertiga itu banyak. Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli 
warismu dalam keadaan kaya adalah lebih baik daripada 
meninggalkan merekadalam keadaan fakir meminta-minta kepada 
PDQXVLD�DSD�\DQJ�DGD�GL�WDQJDQ�PHUHND´��PXWWDTXQ�µDODLK��49 

 
 

5. Nama   : Sarmiji Asri, S. Ag,. M. HI 

Tempat Tanggal Lahir : Banjarmasin, 21 Desember 1966 

Pendidikan  : S2 

Pekerjaan                          : Dosen PNS/ Pengurus MUI Kota 

Banjarmasin 

Alamat                               : Jl. Belitung Darat, No. 27 Rt. 35 Gang 

Inayah, Banjarmasin  

    Menurut informan kelima wasiat yang memiliki kekuatan 

hukum atau wasiat yang kuat kedudukannya adalah wasiat yang 

tertulis dan disaksikan oleh dua orang saksi dan tidak melebihi dari 

sepertiga harta peninggalan, sedangkan wasiat wakaf ini diwasiatkan 

hanya secara lisan dan tidak memiliki saksi sehingga kedudukannya 

menjadi lemah dan tidak masalah jika tidak dilaksanakan, karena 
                                                           

49 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Op. Cit 874-875. 
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tidak adanya bukti tertulis yang menguatkan untuk ahli waris, dan 

adanya alasan untuk nafkah biaya anak dan dirinya (istri). Namun 

jika ahli waris bisa merelakan untuk tetap melaksanakan wasiat 

tersebut maka sangatlah bagus untuk tetap dilaksanakan, tetapi jika 

tidak maka tidak masalah untuk diabaikan atau tidak dilaksanakan 

karena wasiat ini termasuk kepada wasiat yang lemah.50 

         Sedangkan dasar hukumnya terdapat dalam surah al-Quran 

sebagai berikut: 

                  Al-Baqarah ayat 180 

ȈÈǴÈǟ� ÈƤÊƬÉǯǶÉǰ�¦È̄ Ê¤��ÈǂÈǔÈƷ��ÉǶÉǯÈƾÈƷÈ¢��
È
ŭÚ�É©Ȃ��ÅŚÈƻ� È½ÈǂÈºƫ� ÀÊ¤¦�ǳÚ�ÉƨċȈ ÊǏÈȂ�ǴÊǳ�ÊǺȇ ÈƾÊǳ ÙÈȂ��ÈÂ�ÈȋÚ�ÈśÊƥÈǂǫ�

�
È
ŭğÊƥ�Ê»ÂÉǂǠ��

É
ŭÚ�ȄÈǴÈǟ�ƢčǬÈƷ�ÈśÊǬċƬ� 

Artinya: 

³Diwajibkan atas kamu, apabila seseorang diantara kamu 
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 
banyak, berwasiat untuk ibu bapak dan karib kerabatnya secara 
makruf (baik), maka ini adalah kewajiban atas orang-orang yang 
bertakwa´51 

            Al-Baqarah ayat 282 

�ÙÈȇƢÈȀČºȇÈƘ��ÌȇÊǀċǳÚ�ȂÉǼÈǷ¦È � ÈǺ�Ì¦�¦È̄ Ê¤��ÌǼÈºȇ¦ ÈƾÈƫ�ÌǶÉƬ��Ìȇ ÈƾÊƥ�ÇǺ��ÙÈńÊ¤��ÇǲÈƳÈ¢��čǸÈǈČǷȄ��Èǧǯğ�ÌȂÉºƦÉƬ�Éǽ��ÌǳÈÂ�ÌǰÈȈ�ÌƤÉƬ�ǶÉǰÈǼȈċƥ��ÆƤÊƫƢÈǯ�
�Êƥǳğ�Ê¾ƾÈǠ�ƘÈȇ� ÈȏÈÂ�È§��ÆƤÊƫƢÈǯ��ÌÀÈ¢��ÈƤÉƬǰÈȇ�Ƣ ÈǸÈǯ��ÈǸċǴÈǟ�ÉǾċǴǳÚ� ÉǾ��ÌǴÈºǧ�ÌƤÉƬǰÈȈ�� Ê¾ ÌƾÈǠÌǴÊƥ� ÆƤÊƫƢÈǯ� ÌǶÉǰÈǼ ÌºȈÈºƥ

�ÌƤÉƬ ÌǰÈȈÌǴÈºǧ�ÉǾËǴǳ¦� ÉǾ ÈǸċǴÈǟ� Ƣ ÈǸÈǯ�ǮÈƦÉƬ ÌǰÈȇ� ÌÀÈ¢� ÆƤÊƫƢÈǯ� È§ÌƘÈȇ ÈȏÈÂ��ÌǳÈÂ�ÊǲÊǴǸÉȈ��ÌÄÊǀċǳÚ�ȈÈǴÈǟ�ÊǾ��ÈūÚ�ČǪ��ÌǳÈÂ�ÊǪċƬÈȈ�
�ÉǾċƥÈ°� ÈǾċǴǳÚٔ��ÌƦÈºȇ� ÈȏÈÂ�ÌǆÈƼ��ÉǾǼÊǷ��ÌȈÈǋƢÅƠ��ÌÀÊƜÈǧ��ÈÀƢÈǯ�ȈÈǴÈǟ�ÄÊǀċǳÚ�ÊǾ��ÈūÚ�ČǪ��ÌºȈÊǨÈǇ�ÂÈ¢� ƢÅȀ�ÌºȈÊǠÈǓƢÅǨ��ÌÂÈ¢��Èȏ�

�ÌǈÈȇ�ÌȈÊǘÈƬ�ÉǞ��ÌÀÈ¢��ċǲÊÉŻ��ÈȂÉǿ��ÌǴÈºǧ�ÌǸÉȈ�ÌǲÊǴ��ÉǾČȈÊǳÈÂٔ�ǳğÊƥ�ÌƾÈǠ�Ê¾��ÌǇÚÈÂ�ÌǌÈƬ�Ì¦ÂÉƾÊȀ��ÌȈ ÊȀÈǋ�Ìȇ Èƾ�ÊǺ��ÌǺÊǷ��ÌǶÉǰÊǳƢ ÈƳď°��ÌÀÊƜÈǧ��ÌċŃ�
�ÌȂÉǰÈȇ�Ê ÌśÈǴÉƳÈ°� ƢÈǻ��ÆǲÉƳÈǂÈºǧ��ÈÂ�ÌǷÚ�ÊÀƢÈƫÈ¢Èǂ��ÌǺċÊŲ��ÌǂÈºƫ�ÌȂÈǓ�ÈÀ��ÈǺÊǷ�¦ ÈƾÈȀČǌǳÚ�Ê ��ÌÀÈ¢��ÌƷÊ¤� ċǲ ÊǔÈƫƢ ÈǸÉȀÙºɆ Èƾ��ÈǂďǯÈǀÉƬÈºǧ�

                                                           
50 Sarmiji Asri, S. Ag,. M. HI, Dosen PNS/ Pengurus MUI Kota Banjarmasin, 

Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 Maret 2022, PUKUL 10. 47 WITA. 
51 Departemen Agama, Op. Cit 27 
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�ÌƷÊ¤Ƣ ÈǸÉȀÙºɆ Èƾ��ÉȋÚ�Ìƻ�ÙÃÈǂ�ƘÈȇ� ÈȏÈÂ�È§�¦ ÈƾÈȀČǌǳÚ�É �ǈÈƫ� ÈȏÈÂ�Ì¦ȂÉǟÉ®�ƢÈǷ�¦È̄ Ê¤�� ÌÂÈ¢�¦ÅǂÊǤÈǏ É�ǾÉƦÉƬ ÌǰÈƫ� ÌÀÈ¢�¦ÌȂÉǸÈƠ¦ÅŚÊƦÈǯ�
�ÙÈńÊ¤�¯� ÊǾÊǴÈƳÈ¢�Ù��ǶÉǰÊǳ�ÌǫÈ¢�ÉǖÈǈ��ÌǼÊǟ�Èƾ��ÌºǫÈ¢ÈÂ�ÊǾċǴǳÚ�É¿ÈȂ��Ê̈ Èƾ ÙÈȀċǌǴÊǳ��Ì®È¢ÈÂ�ÙÈŇ��ċȏÈ¢��ÌǂÈºƫȂÉƥƢÈƫ��ċȏÊ¤��ÌÀÈ¢��ÌȂÉǰÈƫ�ÈÀ��Å̈ÈǂÙÈÊš�

�Å̈Èǂ ÊǓƢÈƷ��ÌºȇÊƾÉƫ�ÌÂÉǂƢÈȀÈºǻ��ÌºȈÈºƥ�ÌǶÉǰÈǼ��ÌȈÈǴÈºǧ�Èǆ��ÌȈÈǴÈǟ�ÌǶÉǰ��ÉƳ�ÌǰÈƫ� ċȏÈ¢� Æ¬ƢÈǼ�ÌȂÉºƦÉƬƢ Èǿ��ÌǋÈ¢ÈÂ�ÌÂÉƾÊȀ�Ì¦�¦È̄ Ê¤��ÌǠÈºȇƢÈƦÈºƫ�ÉƬ�ÌǶ�� ÈȏÈÂ
ƢÈǔÉȇ�ċ°��ÆƤÊƫƢÈǯ��ÈȏÈÂ��ÌȈ ÊȀÈǋ�Æƾ��ÌÀÊ¤ÈÂ��ÌǨÈºƫ�Ì¦ȂÉǴÈǠ��ÉǾċǻÊƜÈǧٔ��Æ¼ȂÉǈÉǧ��ÌǶÉǰÊƥ��ÈÂ�ÉǶÉǰÉǸďǴÈǠÉºȇÈÂ�ÈǾċǴǳÚ�Ì¦ȂÉǬċºƫÚ�ÉǾċǴǳÚÈÂ�ÉǾċǴǳÚ

�ÌȆÈǋ�ďǲÉǰÊƥ�Ç ��ÌȈÊǴÈǟ�ÆǶ� 
Artinya: 

 ³Wahai orang-orang yang beriman Apabila kamu melakukan utang 
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, 
maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang 
itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 
Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. 
Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah 
(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka 
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika 
tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki 
dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari 
para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang 
seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu 
menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan 
menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun 
besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 
menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada 
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai 
yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu 
jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu 
berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. 
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu 
kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah 
memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu´52 
 

6. Nama   : Muhammad Zaini 

Tempat Tanggal Lahir : Banjarmasin, 10 Desember 1974 

                                                           
52 Departemen Agama, Op. Cit 48. 
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Pendidikan  : Pondok Pesantren Nurul Jannah 

Pekerjaan : Guru Agama 

Alamat                              : Komplek Wahyu Utama 9, Handil Bujur,  

Aluh-Aluh Banjar 

  Menurut informan keenam wasiat tidak boleh melebihi dari 

sepertiga harta peninggalan, apabila wasiat tersebut tidak 

mengandung kemaksiatan dan tidak melebihi dari sepertiga harta 

maka wajib untuk dilaksanakan walaupun ada alasan tertentu dari ahli 

waris, sehingga wasiat wakaf ini termasuk kepada wasiat yang harus 

dilaksanakan karena mengandung kebaikan amal jariyah, tidak ada 

kemaksiatan didalamnya, dan tidak melebihi dari sepertiga harta 

peninggalan.53 

 Sedangkan dasar hukumnya terdapat dalam al-Quran sebagai 

berikut: 

Surah an-Nisa ayat 11 

� ÊĿ�ÉǾċǴǳÚ� ÉǶÉǰȈ ÊǏȂÉȇ�ÌÂÈ¢ȏ�Ù��ÌǶÉǯÊ®��ÊǂÈǯċǀǴÊǳ��Ìư ÊǷ�Éǲ��ďǚÈƷ��ÉȋÚ�Ê ÌśÈºȈÈºưǻ��ÌÀÊƜÈǧ��ƢÈǈÊǻ� ċǺÉǯ�Å �È¼ȂÈǧ�ƯÚ�Ê ÌśÈºƬÈǼ��ċǺÉȀÈǴÈºǧ
� È½ÈǂÈºƫ�ƢÈǷ�ƢÈưÉǴÉºƯ�ÌÀÊ¤ÈÂ��ÌƪÈǻƢÈǯ��Å̈ Èƾ ÊƷÙÈÂ�ƢÈȀÈǴÈºǧ��ÌǐďǼǳÚ�ÉǦ��ÌȇÈȂÈºƥÈ ÊȋÈÂ�ÊǾ��ďǲÉǰÊǳ��Çƾ ÊƷÙÈÂ��ÌǺďǷ�ƢÈÉŷ��ƢċÊŲ� É²ÉƾČǈǳÚ

�ÌÀÊ¤� È½ÈǂÈºƫ���ÉǾÈǳ� ÈÀƢÈǯٔ��ÆƾÈǳÈÂ��ÌÀÊƜÈǧ��ċŃ�ǺÉǰÈȇ��ÉǾċǳٔ��ÆƾÈǳÈÂ��ÉǾÈƯÊ°ÈÂÈÂԸٔ��ÌÀÊƜÈǧ� ÉƮÉǴČºưǳÚ� ÊǾďǷÉ ÊȌÈǧ�Éǽ¦ÈȂÈºƥÈ¢���ÉǾÈǳ� ÈÀƢÈǯ�Ըٔ��ÌƻÊ¤�Æ̈ÈȂ�
�ÊǾďǷÉ ÊȌÈǧ��ÌǺÊǷ� É²ÉƾČǈǳÚ��ÌǠÈºƥ�Êƾ��ÇƨċȈ ÊǏÈÂ��ÌȂÉºȇȆ ÊǏ�ƢÈÊđ��ÌÂÈ¢��ÌȇÈ®�ÇǺ�ƢÈƥ¦È �ÌǶÉǯÉ£��ÌºƥÈ¢ÈÂƢÈǼ�ÌǶÉǯÉ£��Èȏ��ÌƾÈƫ��ÌÂÉ°�ÈÀ��ČºȇÈ¢�ÉȀ�ÌǶ�

�È¢�Ìºǫ�É§Èǂ��ÌǶÉǰÈǳ��Èºǻ�ÌǨ�ÅǠƢ��ÅƨÈǔȇÊǂÈǧ��ÈǺďǷ��ÌȈÊǴÈǟ�ÈÀƢÈǯ�ÈǾċǴǳÚ�ċÀÊ¤�ÊǾċǴǳÚ�ÌȈÊǰÈƷ�ƢÅǸǸ�ÅƢ� 
Artinya: 

³Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki 

                                                           
53 Muhammad Zaini, Guru Agama, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 31 Maret 2022, 

pukul 17.00 WITA. 
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sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu 
semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak 
perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta 
yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang 
meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak 
mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), 
maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) 
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat 
yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang 
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan 
$OODK��6XQJJXK��$OODK�0DKD�0HQJHWDKXL��0DKDELMDNVDQD´�54 
 
 

7. Nama   : Muhammad Aqib Malik, Lc. 

Tempat Tanggal Lahir : Banjarmasin, 07 Juni 1985 

Pendidikan  : S1 

Pekerjaan                          : Guru/Ustadz Pondok Pesantren Alhikmah 

Banjarmasin 

Alamat                               : Jl. Banua Anyar, Gang Datu Tundan, RT. 

03 RW. 01 

Menurut informan ketujuh wasiat tidak boleh melebihi dari 

sepertiga harta peninggalan, apabila wasiat tersebut tidak 

mengandung kemaksiatan dan tidak melebihi dari sepertiga maka 

wajib untuk dilaksanakan, walaupun sebagian ahli waris ada yang 

menolaknya, sehingga wasiat wakaf ini termasuk kepada wasiat yang 

wajib dilaksanakan karena mengandung kebaikan amal jariyah, tidak 

                                                           
54 Departemen Agama, Op. Cit 78. 
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ada kemaksiatan didalamnya, dan tidak melebihi dari 1/3 harta 

peninggalan.55 

Sedangkan dasar hukumnya terdapat dalam surah al-Quran 

sebagai berikut: 

Al- Baqarah ayat 180 

ȈÈǴÈǟ� ÈƤÊƬÉǯǶÉǰ�¦È̄ Ê¤��ÈǂÈǔÈƷ��ÉǶÉǯÈƾÈƷÈ¢��
È
ŭÚ�É©Ȃ��ÅŚÈƻ� È½ÈǂÈºƫ� ÀÊ¤¦�ǳÚ�ÉƨċȈ ÊǏÈȂ�ǴÊǳ�ÊǺȇ ÈƾÊǳ ÙÈȂ��ÈÂ�ÈȋÚ�ÈśÊƥÈǂǫ�

�
È
ŭğÊƥ�Ê»ÂÉǂǠ��

É
ŭÚ�ȄÈǴÈǟ�ƢčǬÈƷ�ÈśÊǬċƬ� 

    Artinya: 

³Diwajibkan atas kamu, apabila seseorang diantara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, 
berwasiat untuk ibu bapak dan karib kerabatnya secara makruf (baik), 
maka ini adalah kewajiban atas orang-orang yang bertakwa´56 

 

1.1 Matriks  Persepsi Ulama Banjarmasin Terhadap Pengabaian 
Wasiat Wakaf Oleh Ahli Waris 

 
NO NAMA PERSEPSI ALASAN DAN 

DASAR HUKUM 
1.  H. Rusydi 

Rusli, Lc. 
Tidak membolehkan 
pengabaian wasiat 
wakaf oleh ahli waris 

Wasiat wakaf 
termasuk kedalam 
wasiat khusus yang 
mengandung 
kebaikan dan tidak 
melebihi dari 
sepertiga harta 
peninggalan 
pewasiat. Dasar 
hukum yang 
digunakan adalah 
hadits ULZD\DW� 6D¶DG�
bin Abi Waqash. 

                                                           
55 Muhammad Aqib Malik, Lc. Guru/Ustadz Pondok Pesantren Al-Hikmah, Wawancara 

Pribadi, Banjarmasin, 16 April 2022, pukul 10. 00 WITA. 
56 Departemen Agama, Op. Cit 27. 
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2.  H. Uria 
Hasnan, Lc. 
M. Pd. I 

Tidak membolehkan 
pengabaian wasiat 
wakaf oleh ahli waris 

Wasiat wakaf 
termasuk kedalam 
wasiat yang 
mengandung 
kebaikan dan 
merupakan nazar 
baik. Dasar hukum 
yang digunakan 
adalah hadits riwayat 
Aisyah R. A 

3.  H. 
Muhammad 
Zam-Zam 

Tidak membolehkan 
pengabaian wasiat 
wakaf oleh ahli waris 

Wasiat� wakaf 
termasuk kepada 
wasiat yang 
mengandung 
kebaikan, 
menyangkut harta, 
kadarnya tidak 
melebibi sepertiga 
harta peninggalan, 
dan anak yang paling 
kecil atau ahli waris 
yang menjadi alasan 
untuk mengabaikan 
wasiat ini mendpat 
hak waris dari harta 
peninggalan. Dasar 
hukum yang 
digunakan adalah 
surah an-Nisa ayat 11 

4.  H. Asfiani 
Norhasani, 
Lc. 

Tidak membolehkan 
pengabaian wasiat 
wakaf oleh ahli waris 

Jika wasiat wakaf ini 
tidak melebihi dari 
sepertiga harta, tidak 
mengandung maksiat, 
dan mengambil hak 
orang lain, maka 
wasiat tersebut wajib�
dilaksanakan.� Dasar 
hukum yang 
digunakan adalah 
surah al-Baqarah ayat 
180, an-Nisa ayat 12 
dan 128, hadits 
ULZD\DW�6D¶DG�ELQ�$EL�
Waqash 

5.  Sarmiji 
Asri, S. Ag,. 

Membolehkan 
pengabaian wasiat 

Wasiat yang memiliki 
kekuatan hukum atau 
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M. HI wakaf oleh ahli waris wasiat yang kuat 
kedudukannya adalah 
wasiat yang tertulis 
dan disaksikan oleh 
dua orang saksi� � juga 
tidak melebihi dari 
sepertiga harta 
peninggalan, 
sedangkan wasiat 
wakaf ini diwasiatkan 
hanya secara lisan 
dan tidak memiliki 
saksi sehingga 
kedudukannya 
menjadi lemah dan 
tidak menjadi 
masalah jika tidak 
dilaksanakn oleh ahli 
warisnya, karena 
tidak adanya bukti 
tertulis yang 
menguatkan untuk 
ahli waris, dan 
adanya alasan untuk 
nafkah biaya anak 
dan dirinya (istri). 
Dasar hukum yang 
digunakan adalah 
surah al-Baqarah ayat 
180 dan 282. 

6.  Muhammad 
Zaini 

Tidak membolehkan 
pengabaian wasiat 
wakaf oleh ahli waris 

Wasiat wakaf 
termasuk kedalam 
wasiat yang 
mengandung 
kebaikan amal jariyah 
tidak melebihi 
sepertiga harta dan 
tidak mengandung 
kemaksiatan. Dasar 
hukum yang 
digunakan adalah 
surah an-Nisa ayat 11 

7.  Muhammad 
Aqib Malik, 
Lc. 

Tidak membolehkan 
pengabaian wasiat 
wakaf oleh ahli waris 

Jika wasiat wakaf 
tidak melebihi 
sepertiga harta 
peninggalan, dan 
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tidak mengandung 
kemaksiatan maka 
wajib dilaksanakan 
sesuai isi wasiat. 
Dasar hukum yang 
digunakan adalah 
surah al-Baqarah ayat 
180 

 

B. Pembahasan dan Analisis Data 

1. Analisis Terhadap Persepsi Ulama Banjarmasin Tentang 

Pengabaian Wasiat Wakaf Oleh Ahli Waris 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari hasil wawancara 

terhadap tujuh orang informan, penulis menemukan dua variasi  

persepsi dikalangan Ulama Banjarmasin, kedua variasi persepsi 

tersebut antara lain:  

a. Persepsi ulama yang menyatakan tidak boleh mengabaikan wasiat 

wakaf oleh ahli waris berjumlah enam orang yaitu informan 

pertama, kedua, ketiga, keempat, keenam, dan ketujuh dengan 

alasan wasiat wakaf ini tidak melebihi sepertiga harta pewaris, 

wasiat yang mengandung kebaikan juga kemaslahatan untuk 

orang lain, dan bukan wasiat yang mengandung maksiat dan 

mudharat untuk dilaksanakan berdasarkan isinya. 

b. Persepsi ulama yang membolehkan pengabaian wasiat wakaf oleh 

ahli waris berjumlah satu orang yaitu informan kelima dengan 

alasan wasiat ini merupakan wasiat lisan dan tidak tertulis 
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sehingga menyebabkan tidak adanya bukti bahwa wasiat ini telah 

dibuat dan tidak ada saksi lain yang dapat menguatkannya.  

Perbedaan pendapat ini tentu merupakan hal yang wajar, 

Ulama Banjarmasin memberikan persepsi yang berbeda mengenai 

kasus pengabaian wasiat wakaf oleh ahli waris dengan alasan dan 

dasar hukum yang juga berbeda berdasarkan faktor-faktor yang 

mempengeruhinya yaitu latar belakang dan ilmu pengetahuan Ulama 

dalam memberikan persepsi tersebut. Faktor-faktor itulah yang 

menjadikan persepsi antar individu berbeda satu sama lain dan akan 

berpengaruh pada individu dalam mempersepsikan suatu objek yang 

dikaji. Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan 

persepsi seseorang atau kelompok lain walaupun situasi dan kejadian 

suatu peristiwa itu merupakan suatu peristiwa yang  sama. 

2. Analisis Terhadap Alasan Dan Dasar Hukum Yang Mendasari 

Persepsi Ulama Banjarmasin Tentang Pengabaian Wasiat Wakaf 

Oleh Ahli Waris 

a. Alasan ulama Banjarmasin yang tidak membolehkan pengabaian 

wasiat wakaf oleh ahli waris 

Informan yang menyatakan bahwa wasiat wakaf tidak boleh 

diabaikan oleh ahli waris berjumlah enam orang yaitu informan 

pertama, kedua, ketiga, keempat, keenam, dan ketujuh dalam 
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memberikan persepsi, definisi tentang wasiat, dan dasar hukum 

keenam informan ini memiliki pebedaan namun saling berkaitan.  

Menurut keenam informan tersebut memiliki kemiripan dalam 

mendefinisikan wasiat yaitu wasiat adalah pernyataan suatu kehendak 

oleh seseorang mengenai hartanya, bisa berupa kebaikan, atau 

kemaslahatan dan dijalankaan setelah seseorang meninggal dunia. 

Adapun untuk wasiat wakaf ini menurut mereka termasuk kedalam 

wasiat khusus yang mengandung kebaikan. 

Setelah dianalisis penulis sependapat dengan keenam Ulama 

tersebut yang mana wasiat  adalah sebuah pesan atau amanah 

seseorang baik terhadap hartanya, berupa kebaikan atau 

kemaslahatan, dan tidak mengandung unsur paksaan yang 

dilaksanakan setelah kematian pewasiat tersebut, dan wasiat wakaf 

termasuk kedalam wasiat yang mengandung kebaikan. Hal ini 

berdasarkan dari ulama Madzhab yang memberikan penjelasan  

mengenai wasiat. 

Ulama madzhab Hanafi berpendapat bahwa wasiat adalah 

kepemilikan yang disandarkan kepada apa yang terjadi setelah 

NHPDWLDQ� GHQJDQ� FDUD� WDEDUUX¶� �VHGHNDK� DWDX� SHPEHULDQ� KDUWD���

Ulama madzhab Maliki berpendapat bahwa wasiat menurut 

pengertian fikih ialah suatu akad yang mewajibkan hak dari sepertiga 

harta yang ditetapkan setelah kematian. Ulama madzhab As-6\DIL¶L�
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berpendapat bahwa wasiat adalah sedekah atau pemberian  hak  yang 

disandarkan kepada apa yang terjadi setelah kematian, contohnya 

³DNX� EHUZasiat untuk Zaid dengan sepertiga hartaku setelah 

NHPDWLDQNX´�� 8ODPD� PDG]KDE� +DPEDOL� EHUSHQGDSDW� EDKZD� ZDVLDW�

adalah perintah untuk bertindak setelah kematian, seperti jika 

mewasiatkan kepada seseorang untuk menjaga anak-anaknya yang 

masih kecil, menikahkan putri-putrinya, atau memisahkan sepertiga 

hartanya dan sebagainya. 57 

Menurut informan pertama wasiat wakaf merupakan wasiat 

khusus yang mengandung kebaikan, maka jika melihat kepada 

hukumnya wasiat ini wajib dilaksankan karena tidak melebihi dari 

sepertiga harta peninggalan pewaris, dan jika ada salah satu ahli yang 

tidak setuju dengan alasan tertentu maka paling tidak dilaksanakan 

lagi sepertiga dari jumlah wasiat yang sebenarnya. Misal tanah yang 

ingin ditebus bernilai Rp. 30. 000.000,- maka sepertiga dari uang 

tersebut senilai Rp. 10. 000.000,- dipergunakan untuk diwakafkan 

untuk suatu hal yang mengandung amal jariyah contohnya seperti 

pembangunan lembaga pendidikan atau pengelolaan tanah tahfizh. 

Dasar hukum yang digunakan adalah Hadits Rasulullah SAW 

\DQJ�GLULZD\DWNDQ�ROHK�6D¶DG�ELQ�$EL�:DTDVK�PHQJHQDi kebolehan 

berwasiat dengan sepertiga harta peningalan.  

                                                           
57 Op. Cit., 475-477 
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�Èºǫ�ÌȂ�ÈǶċǴÈǇÈÂ�ÈǾÌȈÈǴÈǟ�ÊǾËǴǳ¦� ċȄǴÈǏ�ď ÊœċǼǳ¦� É¾�ÇƾÌǠÈǈÊǳ��É¢�ÊǾÙËǴǳ¦� È¾ÌȂÉǇÈ°ƢÈȇ� ÉƪÌǴÉºǫ��Èȏ�� È¾ƢÈǫ��ÊǾďǴÉǯ�Ì ÊŅƢÈÊŠ� ÌȆ ÊǏÌÂ�
�ÉǂÌºȈÊư Èǯ� ÉƮÉǴČºưǳ¦�� È¾ƢÈǫ�� ÈƮÉǴČºưǳƢÈǧ�� ÉƪÌǴÉºǫ��Èȏ�� È¾ƢÈǫ� ÉǦÌǐďǼǳ¦ 

Artinya: 

³3HUNDWDDQ� 5DVXOXOODK� NHSDGD� 6D¶DG�� ZDKDL� 5DVXOXOODK� EROHKNDK� DNX�
mewasiatkan seluruh hartaku? Beliau menjawab, tidak boleh, aku 
berkata, bagaimana jika setengahnya? Beliau menjab, tidak boleh, 
kemudian aku berkata, bagaimana jika sepertiganya? Beliau bersabda, 
<D�VHSHUWLJD��GDQ�VHSHUWLJD�LWX�EDQ\DN´�58 

   Menurut  informan kedua mengatakan bahwa wasiat wakaf ini 
termasuk kepada wasiat yang mengandung kebaikan dan merupakan 
nadzar baik. Apabila wasiat itu tidak mengurangi dari pada hak waris 
maka tidak boleh diganti. Jika isi wasiat untuk mewakafkan tanah maka 
harus dilaksanakan dengan mewakafkan tanah tidak boleh diganti 
dengan hal lainnya. 

  Dasar hukum yang digunakan adalah Hadits Rasulullah SAW 

yang diriwayatkan kepada Aisyah R.A mengenai nadzar baik. 

�Èǧ�ÉǾÈȈ ÊǐÌǠÈºȇ� ÌÀÈ¢� È° ÈǀÈǻ� ÌǺÈǷÈÂ���ÉǾÌǠÊǘÉȈÌǴÈºǧ�ÈǾËǴǳ¦�ÈǞÌȈÊǘÉȇ� ÌÀÈ¢È° ÈǀÈǻ� ÌǺÈǷ�ÊǾ ÊǐÌǠÈºȇ�ÈȐ��°��°ƢƼƦǳ¦�ǽ¦Â  
Artinya: 
³%DUDQJVLDSD� \DQJ� EHUQDdzar untuk ketaatan kepada Allah, maka 
penuhilah nazar tersebut, dan barangsiapa bernazar untuk 
NHPDNVLDWDQ��PDND�MDQJDQODK�PHPDNVLDWLQ\D´�� (HR. Bukhari).59 
 

Menurut informan ketiga wasiat wakaf ini termasuk kepada 

wasiat yang wajib dilaksanakan karena menyangkut harta, termasuk 

ibadah kepada Allah, tidak mengandung kemaksiatan, kadarnya tidak 

melebihi dari sepertiga harta peninggalan (karena masih banyak harta 

peninggalan lain yang bisa dibagikan kepada ahli waris) , dan anak 

yang paling kecil atau ahli waris yang menjadi alasan untuk 

                                                           
58 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Op. Cit 208. 
59 Al-Baghwi, Op. Cit, 190. 
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mengabaikan wasiat ini mendapat bagian dari harta peninggalan dari 

pewaris. 

Dasar hukum yang digunakan adalah surah an-Nisa ayat 11 

sebagai berikut: 

� ÊĿ�ÉǾċǴǳÚ� ÉǶÉǰȈ ÊǏȂÉȇ� ÙÈȏÂÈ¢ǶÉǯÊ®��ÊǂÈǯċǀǴÊǳ��Ìư ÊǷ�Éǲ��ďǚÈƷ��ÉȋÚ�ÊśÈȈÈºưǻ�ƢÈǈÊǻ� ċǺÉǯ�ÀÊƜÈǧ�Å ��È¼ȂÈǧ�ƯÚ�Ê ÌśÈºƬÈǼ��ċǺÉȀÈǴÈºǧ
� È½ÈǂÈºƫ�ƢÈǷ�ƢÈưÉǴÉºƯ�ÌÀÊ¤ÈÂ�ƪÈǻƢÈǯ�¨ Èƾ ÊƷÙÈÂ�ƢÈȀÈǴÈºǧ��ÌǐďǼǳÚ�ÉǦ��ÌȇÈȂÈºƥÈ ÊȋÈÂ�ÊǾ��ďǲÉǰÊǳ��Çƾ ÊƷÙÈÂ�ƢÈǸÉȀǼďǷ�� È½ÈǂÈºƫ�ƢċÊŲ� É²ÉƾČǈǳÚ

�ÌÀÊ¤���ÉǾÈǳ� ÈÀƢÈǯٔ��ÆƾÈǳÈÂ��ÌÀÊƜÈǧ��ċŃ��ÌǺÉǰÈȇ��ÉǾċǳٔ��ÆƾÈǳÈÂ�ÉǾÈƯÊ°ÈÂÈÂԸٔ��ÌÀÊƜÈǧ� ÉƮÉǴČºưǳÚ� ÊǾďǷÉ ÊȌÈǧ�Éǽ¦ÈȂÈºƥÈ¢���ÉǾÈǳ� ÈÀƢÈǯԸٔ��ÌƻÊ¤�Æ̈ÈȂ��ÊǾďǷÉ ÊȌÈǧ�
�ÌǺÊǷ� É²ÉƾČǈǳÚ��ÌǠÈºƥ�Êƾ��ÇƨċȈ ÊǏÈÂ��ÌȂÉºȇȆ ÊǏ�ƢÈÊđ��ÌÂÈ¢��ÌȇÈ®�ÇǺ��ÌǶÉǯÉ£ƢÈƥ¦È �ǶÉǯÉ£ƢÈǼƥÈ¢ÈÂ��Èȏ��ÌƾÈƫ�ÌÂÉ°�ÈÀ��ČºȇÈ¢ǶÉȀ��ÌºǫÈ¢�É§Èǂ��ÌǶÉǰÈǳ�

�ÌǨÈºǻ�ÅǠƢ��ÅƨÈǔȇÊǂÈǧ��ÈǺďǷ��ÌȈÊǴÈǟ�ÈÀƢÈǯ�ÈǾċǴǳÚ�ċÀÊ¤�ÊǾċǴǳÚ�ÌȈÊǰÈƷ�ƢÅǸ�ÅǸƢ��

     �������Artinya:  

³Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu 
semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak 
perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta 
yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 
mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak 
dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya 
mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa 
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian 
tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan 
setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, 
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak 
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha 
0HQJHWDKXL��0DKDELMDNVDQD´.60 

Menurut informan keempat beliau mengatakan jika wasiat 

wakaf ini jika tidak melebihi dari sepertiga harta, tidak mengandung 

                                                           
60 Departemen Agama, Op. Cit 78. 
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maksiat, dan mengambil hak orang lain, maka wasiat tersebut wajib 

atau harus dilaksanakan. Beliau juga menyampaikan beberapa cara 

yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan ini sebagai 

berikut: Pertama yaitu dengan cara mendatangi pengadilan agama 

karena pengadilan memiliki wawenang dan cara untuk menilai apakah 

wasiat wakaf ini melebihi sepertiga atau tidak. Selanjutnya cara yang 

kedua melalui ishlah (perdamaian) diantara ahli waris dengan 

memanggil seseorang yang memahami permasalahan tersebut dan bisa 

memberikan gambaran tentang permasalahan ini lalu menentukan 

apakah harta yang diwasiatkan melebihi sepertiga atau tidak, jika 

melebihi sepertiga maka boleh untuk tidak dilaksanakan. Apabila harta 

tersebut tidak melebihi dari sepertiga harta dan ada alasan tertentu 

seperti ahli waris yang memerlukan biaya tambahan untuk sekolahnya 

maka wasiat wakaf ini boleh dijadikan pinjaman  atau ditunda 

pelaksanaanya dan tanah tersebut bisa diuangkan lalu dipergunakan 

untuk biaya sekolah, tetapi jika keperluan tersebut telah terpenuhi dan 

selesai sekolahnya, maka harus dibayarkan kembali oleh ahli waris dan 

menjalankan wasiat wakaf tersebut sesuai dengan wasiat dari pewaris 

dan hal ini juga akan mengakibatkan adanya penundaan pembagian 

waris. 

Dasar hukum yang digunakan adalah surah al-Baqarah ayat 180, 

surah an-Nisa ayat 12 dan 128, dan hadits yang diriwayatkan kepada 

6D¶DG�ELQ�$EL�:DTDVK� 
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Al-Baqarah ayat 180 

�ÈƤÊƬÉǯ��ÈǴÈǟ�ÌȈ�ÌǶÉǰ�¦È̄ Ê¤��ÈǂÈǔÈƷ��ÉǶÉǯÈƾÈƷÈ¢��
È
ŭÚ�É©Ȃ��ÅŚÈƻ� È½ÈǂÈºƫ�ÀÊ¤¦�ǳÚ�ÉƨċȈ ÊǏÈȂ�ǴÊǳ�ÊǺȇ ÈƾÊǳ ÙÈȂ��ÈÂ�ÈȋÚ�Ìºǫ�È ÌśÊƥÈǂ��Êƥğ�ÌǠÈǸÌǳ�ÌÂÉǂ�Ê»�

�
É
ŭÚ�ȄÈǴÈǟ�ƢčǬÈƷ�ċƬ�ÈśÊǬ� 

Artinya: 

 ³Diwajibkan atas kamu, apabila seseorang diantara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat 
untuk ibu bapak dan karib kerabatnya secara makruf (baik), maka ini 
adalah kewajiban atas orang-orang yang bertakwa´61 

An-Nisa ayat 12 

�ÊǏÈÂ�ÊƾÌǠÈºƥ� ÌǺďǷ�ÌǶÉƬ ÌǯÈǂÈºƫ�Ƣċ
ÊŲ�ÉǺÉǸČưǳ¦�ċǺÉȀÈǴÈºǧ�ÆƾÈǳÈÂ�ÌǶÉǰÈǳ�ÈÀƢÈǯ� ÌÀÊƢÈǧ�Êđ�ÈÀÌȂÉǏÌȂÉºƫ�ÇƨċȈƖ��ÇǺÌȇÈ®� ÌÂÈ¦  

Artinya:  

³-LND�NDPX�PHPSXQ\DL�DQDN��PDND�SDUD�LVWUL�PHPSHUROHK seperdelapan 
dari harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu 
buat (dan setelah dibayar) utang-XWDQJPX´�62 

An-Nisa ayat 128 

ǴČǐǳÚÈÂ�Éƶ��ÆŚÈƻ��ÌƷÉ¢ÈÂ�Ê©Èǂ Êǔ��ÈȋÚ�ÉǆÉǨǻ��ÌÀÊ¤ÈÂ� ċƶČǌǳÚ��ÉŢ�Ì¦ȂÉǼ Êǈ��Ì¦ȂÉǬċºƬÈºƫÈÂ��ċÀÊƜÈǧ��ÌǠÈºƫ� ƢÈÊŠ� ÈÀƢÈǯ� ÈǾċǴǳÚ�ÈÀȂÉǴÈǸ�
�ÊƦ Èƻ�ÌºȈ�Åǂ¦� 

Artinya: 

³Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu 
menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu memperbaiki (pergaulan 
dengan istrimu) dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap acuh tak 
acuh), maka sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan´.63 

+DGLWV�5LZD\DW�6D¶DG�ELQ�$EL�:DTDVK  

�� ÌǺÈǟ�ÌÀÈ¢�ÉǽÈǂ ÌǰÈȇÈȂÉǿÈÂ��ÊƨċǰÈÊŠÈȂÉǿÈÂ��ÉǽÉ®ÌȂÉǠÈºȇ� ÈǶċǴÈǇÈÂ�ÊǾÌȈÈǴÈǟ�ÉǾċǴǳ¦�ȄċǴÈǏ�Č ÊœÈǼǳ¦� ÈÀƢÈǯ�� È¾ƢÈǫ��ÇƾÌǠÈǇ � È©ÌȂÉÈŻ
¦ÈǂÌǨÈǟ� ÈǺÌƥ¦ ÈƾÌǠÈǇ�ÉǾÙËǴǳ¦� ÈǶ ÊƷÈ°��ÈǶċǴÈǇÈÂ�ÊǾÌȈÈǴÈǟ�ÉǾÙËǴǳ¦�ȄċǴÈǏ�Č ÊœċǼǳ¦� È¾ƢÈǫ��ƢÈȀÌºǼ ÊǷÈǂÈƳƢÈºǿ� ÌÄÊǀċǳ¦� ÊµÌ°ÈȋÌ¦ƢÊƥ��È 

                                                           
61 Departemen Agama, Op. Cit 27 

 
62 Departemen Agama, Op. Cit 79. 
 
63 Departemen Agama, Op. Cit 99. 
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�ÌÂÉ¢�ÊǾÙËǴǳ¦� È¾ÌȂÉǇÈ°ƢÈȇ�� È¾ƢÈǫ��Æ̈ Èƾ ÊƷ¦ÈÂ�ÆƨÈǼÌºƥ¦�ċȏ¤�ÉǾÈǳ� ÌǺÉǰÈȇ�ÌÈŃÈÂ��È ¦ÈǂÌǨÈǟ� ÈǺÌƥ¦ ÈƾÌǠÈǇ�ÉǾÙËǴǳ¦�ÉǶÈƷÌǂÈºȇ ÌÂÈ¢��Ì ÊŅƢÈÊŠ� ÌȆ ÊǏ
� ÌÀÈ¢� ÈǮċǻÊ¤�� ÆǂÌºȈÊư Èǯ� ÉƮÉǴČºưǳ¦� � È¾ƢÈǫ�� ÈƮÉǴČºưǳƢÈǧ�� ÉƪÌǴÉºǫ��Èȏ�� È¾ƢÈǫ� ÉǦÌǐďǼǳ¦�� ÉƪÌǴÉºǫ��Èȏ�� È¾ƢÈǫ��ÊǾďǴÉǯ
�ǾȈǴǟ�ǪǨƬǷ��ÌǶÊȀÌȇÊƾÌȇÈ¢� ÊĿƢÈǷ� È²ƢċǼǳ¦� ÈÀÌȂÉǨċǨÈǰÈƬÈºȇ�ÅƨÈǳƢÈǟ�ÌǶÉȀÈǟÈƾÈƫ� ÌÀÈ¢� ÌǺÈǷ� Æǂ ÌºȈ Èƻ�È ƢÈȈÊǼÌǣÈ¢� ÈǮÈƬÈºƯÈ°ÈÂ�Ȩ̀ ÈƾÈƫ 

Artinya: 

³'DUL�6D¶DG�LD�PHQJDWDNDQ�EDKZD�5DVXOXOODK�6$:�PHQMHQJXNQ\D�NHWLND�
ia sedang di Mekah, daan ia tidak suka jika ia sampai meninggal dunia di 
WHPSDW� LD� KLMUDK� GDULQ\D�� 5DVXOXOODK� 6$:� EHUVDEGD�� ³6HPRJD� $OODK�
PHUDKPDWL� 6D¶DG� ELQ�$IUD¶�� LD� WLGDN�PHPLOLNL� VLapapun kecuali seorang 
anak perempuannya, lalu ia bertanya, wahai Rasulullah bolehkah aku 
mewasiatkan seluruh hartaku? Beliau menjawab, tidak boleh, aku 
berkata, bagaimana jika setengahnya? Beliau menjawab, tidak boleh, 
kemudian aku berkata, bagaimana jika sepertiganya? Beliau bersabda, Ya 
sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya engkau meninggalkan 
ahli warismu dalam keadaan kaya adalah lebih baik daripada 
meninggalkan merekadalam keadaan fakir meminta-minta kepada 
manusia apa yang ada di tangan mHUHND´ (muttafaTXQ�µDODLK��64 

Menurut informan keenam beliau mengatakan wasiat tidak boleh 

melebihi dari sepertiga harta peninggalan, apabila wasiat tersebut tidak 

mengandung kemaksiatan dan tidak melebihi dari sepertiga maka wajib 

untuk dilaksanakan walaupun ada alasan tertentu dari ahli waris, 

sehingga wasiat wakaf ini termasuk kepada wasiat yang wajib 

dilaksanakan karena mengandung kebaikan amal jariyah, tidak ada 

kemaksiatan didalamnya, dan tidak melebihi dari sepertiga harta 

peninggalan. 

Dasar hukum yang digunakan senada dengan informan ketiga 

yaitu surah an-Nisa ayat 11.  

 Pendapat informan ketujuh juga senada dengan informan keenam 

bahwasanya jika wasiat wakaf ini tidak melebihi sepertiga dari harta 
                                                           

64 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Op. Cit 874-875. 
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peninggalan dan bukan merupakan kemaksiatan maka wasiat itu wajib 

dilaksanakan berdasarkan isi wasiat tersebut. 

Dasar hukum yang digunakan senada dengan informan keempat 

yaitu surah al-Baqarah ayat 180. 

Setelah dianalisis penulis sependapat dengan keenam informan 

diatas, bahwa wasiat wakaf ini merupakan wasiat yang mengandung 

kebaikan serta kemaslahatan, tidak melebihi sepertiga dari harta 

peninggalan, dan bukan termasuk kepada wasiat yang mengandung 

kemaksiatan dan kemudharatan, adapun dasar hukum yang mereka 

kemukakan berisikan hukum berwasiat pada surah al-Baqarah ayat 180, 

hukum pelaksanaan wasiat pada surah an-Nisa ayat 11-12, penyelesaian 

permasalahan secara damai surah an-Nisa ayat 128, hadits mengenai 

NHEROHKDQ� EHUZDVLDW� VHSHUWLJD� KDUWD� \DQJ� GLULZD\DWNDQ� ROHK� 6D¶DG� ELQ�

Abi Waqash, dan hadits mengenai pelaksanaan nadzar baik yang 

diriwayatkan Aisyah R.A, namun jika dikaitkan dengan ketentuan KHI 

Pasal 195 ada beberapa syarat yang tidak terpenuhi dalam wasiat ini. 

Adapun isi dari KHI Pasal 195 sebagai berikut: 

(1) Wasiat dilakukan secara lisan di hadapan dua oraang saksi, atau 

tertulis dihadapan dua orang saksi, atau dihadapan Notaris. 

(2) Wasiat hanya diperbolehkan sebanyak-banyaknya sepertiga dari harta 

warisan kecuali apabila semua ahli waris menyetujui. 
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(3) Wasiat kepada ahli waris hanya berlaku bila disetujui oleh semua ahli 

waris. 

(4) Pernyataan persetujuan pada ayat (2) dan (3) pasal ini dibuat secara 

lisan dihadapan dua orang saksi atau di hadapan Notaris.65 

Seperti yang telah penulis paparkan dilatar belakang bahwasanya 

wasiat wakaf ini merupakan wasiat yang disampaikan secara lisan, tidak 

memiliki saksi saat penyampaiannya dan ada ahli waris yang tidak 

menyetujuinya, pewasiat hanya menyampaikan kepada adik kandung 

beliau yang mana telah menggunakan lahan atau tanah yang dibanguni 

sebuah rumah, lalu berwasiat agar tanah tersebut diganti dengan tanah 

yang serupa lalu diwakafkan agar menjadi amal jariyah beliau yang 

pahalanya terus mengalir. Pada surah  al-Maidah ayat 106 dijelaskan 

tentang saksi dalam berwasiat sebagai berikut: 

Al- Maidah ayat 106 

��ÙÈȇƢÈȀČºȇÈƘ��ÈǺȇÊǀċǳÚ��Èºƥ�É̈ Èƾ ÙÈȀÈǋ�Ì¦ȂÉǼÈǷ¦È � ÌǶÉǰÈǼ ÌºȈ�ÉǶÉǯÈƾÈƷÈ¢� ÈǂÈǔÈƷ�¦È̄ Ê¤Ú�ÌȂÈǸÌǳ�É©��È Ìś ÊƷ�Ú�Ìǳ�ÊƨċȈ ÊǏÈȂ�Ú�ÌºƯ�ÊÀƢÈǼ��ÌƾÈǟ�¦ÈÂÈ̄�Ç¾�
�ÌÂÈ¢� ÌǶÉǰǼďǷ��ÊÀ¦ÈǂÈƻ¦È ��ÌǺÊǷ�ȈÈǣ�ÊÌŚ�ÌǶÉǯ��ÌÀÊ¤��ÌǶÉƬǻÈ¢��ċÉĻ� Æ§ÈǂÈǓ�� ÊĿ��ÈȋÚ�Ì°�Êµ��ÈƦ ÙÈǏÈƘÈǧ�ÌƬǶÉǰ��ÌȈ ÊǐČǷ�ÉƨÈƦ��

È
ŭÚ�ÌȂ�Ê©�

�ÌÈŢ�ȂÉǈÊƦƢÈǸÉȀÈºǻ��ÊǷ�ÌǺ��ÌǠÈºƥ�Êƾ��Ê̈ ÙȂÈǴċǐǳÚ��ÉºȈÈºǧ�ÌǬ�ÊÀƢÈǸ Êǈ��Êƥ� ÊÀÊ¤�ÊǾċǴǳğÚ�ÌǶÉƬÌƦÈºƫÌ°��Èǻ� Èȏ�ÌǌÄÊÈŗ��ÊǾÊƥٕ��ÈÈť�ÅǼƢ��ÌȂÈǳÈÂ�ÈÀƢÈǯ�¦È̄��ÌǂÉºǫ�ÙÈĹ��ÈȏÈÂ�
�ÌǰÈǻ�ÉǶÉƬ��È̈ Èƾ ÙÈȀÈǋ��ƢċǻÊ¤�ÊǾċǴǳÚ�È̄ Ê¤¦��ÈǺÊǸċǳ��ÈȋÚ�ÈśÊÊť�  

Artinya: 

³:DKDL� RUDQJ-orang beriman, apabila salah seorang diantara kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat 
itu) disaksikan oleh dua orang yang adil diantara kamu, atau dua orang 
yang berlainan (agama) dengan kamu. Jika kamu dalam perjalanan di bumi 
lalu kamu ditimpa bahaya kematian, hendaklah kamu tahan kedua saksi itu 
setelah sholat, agar keduanya bersumpah dengan nama Allah jika kamu 

                                                           
65 Op. Cit., 202 
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UDJX��³'HPL�$OODK�MLND�NDPL�WLGDN mengambil keuntungan sumpah ini, dan 
kami tidak menyembunyikan kesaksian Allah, sesungguhnya jika demikian 
tentu kami termasuk orang-RUDQJ�\DQJ�EHUGRVD´�66 

Berdasarkan ayat tersebut dengan jelas menjelaskan bahwasanya 

salah seorang diantara umat manusia hendak menghadapi kematian, 

sedangkan ia hendak berwasiat maka hendaklah wasiat itu disaksiakan oleh 

dua orang saksi yang adil atau dua orang saksi non muslim (berlainan 

agama dengan orang menyatakan wasiat), jadi hendaknya wasiat ini 

memiliki saksi yang menyaksikannya agar jika dikemudian hari terjadi 

sesuatu hal yang tidak diinginkan para saksi tersebut dapat dipanggil untuk 

memberikan kesaksian yang menjadi bukti bahwa wasiat ini benar-benar 

ada dan telah dibuat oleh pewasiat, serta status wasiatnya bisa menjadi 

lebih kuat. Adapun dalam permasalahan wasiat saksi memiliki kedudukan 

yang lebih tinggi dari pengakuan seseorang, karena salah satu rukunnya 

yakni pewasiat (mushi) telah meninggal dunia saat pelaksanaannya, 

sehingga jika tidak ada saksi status hukum wasiat akan menjadi lemah. 

Adapun hadits Rasulullah SAW yang menjelaskan bahwa mushi 

disunnahkan untuk menuliskan wasiat dan mempersaksikannya , karena hal 

itu lebih menjaga wasiat, adapun hadits tersebut sebagai berikut: 

�ÆƞÌȈÈǋ�ÉǾÈǳ� ÇǶÊǴ ÌǈÉǷ� Ç¥ÊǂÌǷ¦�ċǪÈƷ�ƢÈǷ�ċȏÊ¦�Ê ÌśÈºƬÈǴ ÌºȈÈǳ� ÉƪÌȈÊƦÈȇ�ÈǾÌȈÊǧ� ÌȆ ÊǏÌȂÉºȇ�ǈǷ�ǽ¦Â°��Éǽ ÈƾÌǼÊǟ�ÆƨÈƦÉƬ ÌǰÈǷ�ÉǾÉƬċȈ ÊǏÈÂÈÂ�ǶǴ  
         Artinya:  

³7LGDNODK�KDN�VHVHRUDQJ�\DQJ�PXVOLP�\DQJ�PHPSXQ\DL�KDUWD� \DQJ�PDQD�
ia ingin mewasiatkannya, membiarkannya dua malam, kecuali wasiatnya 
LWX�WHODK�GLWXOLV�GLDWDVQ\D´�67 

                                                           
66 Departemen Agama, Op. Cit 125. 
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 Hadits tersebut menjelaskan bahwasanya wasiat yang dituliskan 

akan lebih menjaga dari pada wasiat itu sendiri.68 

b. Alasan ulama Banjarmasin yang membolehkan pengabaian wasiat 

wakaf oleh ahli waris 

 Informan yang menyatakan bahwa boleh untuk mengabaikan 

wasiat wakaf ini berjumlah satu orang yaitu informan kelima, beliau 

memiliki persepsi dan dasar hukum yang berbeda dari enam informan 

diatas dalam permasalahan wasiat wakaf yang diabaikan oleh ahli 

waris. 

Menurut informan kelima wasiat yang memiliki kekuatan 

hukum atau wasiat yang kuat kedudukannya adalah wasiat yang tertulis 

dan disaksikan oleh dua orang saksi dan tidak melebihi dari sepertiga 

harta peninggalan, sedangkan wasiat wakaf ini hanya diwasiatkan 

secara lisan dan tidak memiliki saksi sehingga kedudukannya menjadi 

lemah, karena tidak adanya bukti tertulis yang dapat menguatkan untuk 

ahli waris, dan adanya alasan untuk nafkah biaya anak, maka wasiat ini 

boleh diabaikan atau tidak dilaksanakan. Namun jika ahli waris bisa 

merelakan untuk tetap melaksanakan wasiat tersebut maka sangatlah 

bagus untuk tetap dilaksanakan, tetapi jika tidak maka tidak masalah 

                                                                                                                                                            
67 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Op. Cit  208. 
68 Ibnu Qudamah, Al Mughni, Penerjemah Yasin, Ahmad Askan (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2011) 271. 
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untuk diabaikan atau tidak dilaksanakan karena wasiat ini termasuk 

kepada wasiat yang lemah.  

   Dasar hukum yang digunakan adalah surah al-Baqarah ayat 180 

dan 282. 

Al-Baqarah ayat 180 

ȈÈǴÈǟ� ÈƤÊƬÉǯǶÉǰ�¦È̄ Ê¤��ÈǂÈǔÈƷ��ÉǶÉǯÈƾÈƷÈ¢��
È
ŭÚ�É©Ȃ��ÅŚÈƻ� È½ÈǂÈºƫ� ÀÊ¤¦�ǳÚ�ÉƨċȈ ÊǏÈȂ�ǴÊǳ�ÙȂȇ ÈƾÊǳ�ÊǺ��ÈÂ�ÈȋÚ�ÈśÊƥÈǂǫ�

�
È
ŭğÊƥ�Ê»ÂÉǂǠ��

É
ŭÚ�ȄÈǴÈǟ�ƢčǬÈƷ�ÈśÊǬċƬ� 

Artinya: 
    ³Diwajibkan atas kamu, apabila seseorang diantara kamu kedatangan 

(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat 
untuk ibu bapak dan karib kerabatnya secara makruf (baik), maka ini 
adalah kewajiban atas orang-orang yang bertakwa´69 

    Al-Baqarah ayat 282 

�ÙÈȇƢÈȀČºȇÈƘ��ÌȇÊǀċǳÚ�ȂÉǼÈǷ¦È � ÈǺ�Ì¦�¦È̄ Ê¤��ÌǼÈºȇ¦ ÈƾÈƫ�ÌǶÉƬ��Ìȇ ÈƾÊƥ�ÇǺ��ÙÈńÊ¤��ÇǲÈƳÈ¢��čǸÈǈČǷȄ��Èǧǯğ�ÌȂÉºƦÉƬ�Éǽ��ÌǳÈÂ�ÌǰÈȈ�ÌƤÉƬ�ǶÉǰÈǼȈċƥ��ÆƤÊƫƢÈǯ�
�Êƥǳğ�Ê¾ƾÈǠ�ƘÈȇ� ÈȏÈÂ�È§��ÆƤÊƫƢÈǯ��ÌÀÈ¢��ÈƤÉƬǰÈȇ�Ƣ ÈǸÈǯ��ÈǸċǴÈǟ�ÉǾċǴǳÚ� ÉǾ��ÌǴÈºǧ�ÌƤÉƬǰÈȈ��� ÌǶÉǰÈǼ ÌºȈÈºƥ� Ê¾ ÌƾÈǠÌǴÊƥ� ÆƤÊƫƢÈǯ

Ƣ ÈǸÈǯ�ǮÈƦÉƬ ÌǰÈȇ� ÌÀÈ¢� ÆƤÊƫƢÈǯ� È§ÌƘÈȇ ÈȏÈÂ��ÌƤÉƬ ÌǰÈȈÌǴÈºǧ�ÉǾËǴǳ¦�ÉǾ ÈǸċǴÈǟ��ÌǳÈÂ�ÊǲÊǴǸÉȈ��ÌÄÊǀċǳÚ�ȈÈǴÈǟ�ÊǾ��ÈūÚ�ČǪ��ÌǳÈÂ�ÊǪċƬÈȈ��ÈǾċǴǳÚ
�ÉǾċƥÈ°ٔ��ÌƦÈºȇ� ÈȏÈÂ�ÌǆÈƼ��ÉǾǼÊǷ��ÌȈÈǋƢÅƠ��ÌÀÊƜÈǧ��ÈÀƢÈǯ�ȈÈǴÈǟ�ÄÊǀċǳÚ�ÊǾ��ÈūÚ�ČǪ��ÌºȈÊǨÈǇ�ÂÈ¢�Ƣ ÅȀ�ÌºȈÊǠÈǓƢÅǨ��ÌÂÈ¢��Èȏ��ÌǈÈȇ�ÌȈÊǘÈƬ�ÉǞ�
�ÌÀÈ¢��ċǲÊÉŻ��ÈȂÉǿ��ÌǴÈºǧ�ÌǸÉȈ�ÌǲÊǴ��ÉǾČȈÊǳÈÂٔ�ǳğÊƥ�ÌƾÈǠ�Ê¾��ÌǇÚÈÂ�ÌǌÈƬ�Ì¦ÂÉƾÊȀ��ÌȈ ÊȀÈǋ�Ìȇ Èƾ�ÊǺ��ÌǺÊǷ��ÌǶÉǰÊǳƢ ÈƳď°��ÌÀÊƜÈǧ��ÌċŃ��ÌȂÉǰÈȇ�Ê ÌśÈǴÉƳÈ°�ƢÈǻ�

�ÆǲÉƳÈǂÈºǧ��ÈÂ�ÌǷÚ�ÊÀƢÈƫÈ¢Èǂ��ÌǺċÊŲ��ÌǂÈºƫ�ÌȂÈǓ�ÈÀ��ÈǺÊǷ�¦ ÈƾÈȀČǌǳÚ�Ê ��ÌÀÈ¢��ÌƷÊ¤�ċǲ ÊǔÈƫƢ ÈǸÉȀÙºɆ Èƾ��ÈǂďǯÈǀÉƬÈºǧ��ÌƷÊ¤Ƣ ÈǸÉȀÙºɆ Èƾ��ÉȋÚ�Ìƻ�ÙÃÈǂ�
ƘÈȇ� ÈȏÈÂ�È§�¦ ÈƾÈȀČǌǳÚ�É �ǈÈƫ� ÈȏÈÂ�Ì¦ȂÉǟÉ®� ƢÈǷ� ¦È̄ Ê¤¦ÅǂÊǤÈǏ É�ǾÉƦÉƬ ÌǰÈƫ� ÌÀÈ¢� ¦ÌȂÉǸÈƠ��� ÌÂÈ¢¦ÅŚÊƦÈǯ��ÙÈńÊ¤�¯� ÊǾÊǴÈƳÈ¢�Ù��ǶÉǰÊǳ

�ÌǫÈ¢�ÉǖÈǈ��ÌǼÊǟ�Èƾ��ÌºǫÈ¢ÈÂ� ÊǾċǴǳÚ�É¿ÈȂ��Ê̈ Èƾ ÙÈȀċǌǴÊǳ��Ì®È¢ÈÂ�ÙÈŇ��ċȏÈ¢��ÌǂÈºƫȂÉƥƢÈƫ��ċȏÊ¤��ÌÀÈ¢��ÌȂÉǰÈƫ�ÈÀ��Å̈ÈǂÙÈÊš��Å̈Èǂ ÊǓƢÈƷ��ÌºȇÊƾÉƫ�ÌÂÉǂƢÈȀÈºǻ�
�ÌºȈÈºƥ�ÌǶÉǰÈǼ��ÌȈÈǴÈºǧ�Èǆ��ÌȈÈǴÈǟ�ÌǶÉǰ��ÉƳ�ÌǰÈƫ� ċȏÈ¢� Æ¬ƢÈǼ�ÌȂÉºƦÉƬƢÈǿ��ÌǋÈ¢ÈÂ�ÌÂÉƾÊȀ�Ì¦�¦È̄ Ê¤��ÌǠÈºȇƢÈƦÈºƫ�ÉƬ�ÌǶ�ƢÈǔÉȇ� ÈȏÈÂ�ċ°��ÆƤÊƫƢÈǯ��ÈȏÈÂ�

�ÌȈ ÊȀÈǋ�Æƾ��ÌÀÊ¤ÈÂ��ÌǨÈºƫ�Ì¦ȂÉǴÈǠ��ÉǾċǻÊƜÈǧٔ��Æ¼ȂÉǈÉǧ��ÌǶÉǰÊƥ��ÈÂ�ÉǾċǴǳÚ�ÉǶÉǰÉǸďǴÈǠÉºȇÈÂ�ÈǾċǴǳÚ�Ì¦ȂÉǬċºƫÚ�ÌȆÈǋ�ďǲÉǰÊƥ�ÉǾċǴǳÚÈÂ�Ç ��ÌȈÊǴÈǟ�ÆǶ� 
 

 
                                                           

69 Departemen Agama, Op. Cit 27. 
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Artinya: 

     ³Wahai orang-orang yang beriman Apabila kamu melakukan utang 
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, 
maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang 
itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 
Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. 
Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah 
(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka 
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 
dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 
perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 
(yang ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi 
mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila 
dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas 
waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, 
lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih 
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu 
merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 
maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan 
ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis 
dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), 
maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah 
kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu´70 

Setelah dianalisis penulis sependapat dengan informan kelima, 

agar wasiat ini memiliki kekuatan hukum yang kuat maka wasiat 

tersebut akan lebih baik harus tertulis atau memiliki saksi yang 

menyaksikannya dan mendapat persetujuan dari ahli waris. Pernyataan 

ini pun sesuai dengan KHI Pasal 195 ayat (1) dan ayat (3) yang 

PHQ\HEXWNDQ� EDKZD� ³(1) Wasiat dilakukan secara lisan dihadapan 

dua oraang saksi, atau tertulis dihadapan dua orang saksi, atau 

dihadapan Notaris (3) Wasiat kepada ahli waris hanya berlaku bila 
                                                           

70 Departemen Agama, Op. Cit 48. 
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disetujui oleh semua ahli waris´. Selain itu, dasar hukum yang 

dikemukan informan 5 pada surah al-Baqarah ayat 282 juga 

menjelaskan tentang pentingnya mencatatkan atau menulis peristiwa-

peristiwa penting dalam kehidupan manusia, jika utang-piutang saja 

sangat dianjurkan untuk ditulis begitu pula halnya wasiat, agar bisa 

menjadi bukti autentik jika dikemudian hari terjadi sesuatu hal yang 

tidak diinginkan. Informan kelima juga mengatakan jika ahli waris 

yang tidak setuju dengan wasiat wakaf ini bisa merelakan atau 

bermusyawarah agar tetap dilaksanakan maka akan sangat baik jika 

tetap dilaksanakan, karena wasiat wakaf ini merupakan wasiat yang 

mengandung kebaikan dan kemaslahatan serta bukan wasiat yang 

mengandung maksiat.  

Pada dasarnya persepsi ulama berbeda-beda, mereka 

memberikan persepsi berdasarkan dari alasan dan dasar hukum yang 

digunakan, untuk meyakini suatu keputusan hukum bisa saja ketujuh 

ulama tersebut memberikan persepsi yang sama dengan catatan alasan 

yang disetujui itu lebih kuat dasarnya untuk memutuskan sebuah 

hukum. 




